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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS VI SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022
Narasumber : Guru Kelas |V
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, 21 Juli 2022
Tempat Wawancara : Ruang Kelas IV

I. Apabila Ibu memberikan pertafiyaan, bagaimana respon siswa terhadap

pertanyaan lbu?
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pelajaran Bahasa Indonesia dapat dikatakan cukup rumit,

4. Apakah selama pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas Ibu bertanya

kepada siswa tentang materi pembelajaran yang belum dimengerti?




Jawaban : lya. kamna hal ini bertujuan agar saya dapat mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang saya telah
sampaikan.

5. Seberapa sering Ibu melakukan tanya jawab kepada siswa saat

pembelajaran Bahasa Indonesia?
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6. Bagaimana menurut pendapatmu tentang cara guru menerangkan dan cara
guru memberikan pertanyaan secara jelas 7
Jawaban : Pendapat saya. guru menerangkan pelajaran sangat bagus

karena penyampaiannnya jelas sehingga saya dapat memahami




apa vang guru sampaikan. Guru juga memberikan pertanyaan
vang singkat dan jelas sehingga saya bisa lebih mudah

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.







Kegiatan Wawaneara dengan Siswa Kelas 1V

Foto Bersama Siswa Kelas 1V

Foto Bersama Guru Kelas IV
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ABSTRAK

Sri  Rahayu Nengsih. 2022, Awalisis  Kemampuan  Gurn Menerapkan
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Masalah utama dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya
keterampilan guru dalam bertanya. Hal ini disebabkan guru belum sepenuhnya
memahami beberapa komponen dalamketerampilan bertanya. Keterampilan
bertanya merupakan keterampilan / yvang bersifat mendasar yang
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar ﬁelalmng
Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu hak setiap individu anak

bangsa untuk menikmatinya. Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
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terintegrasi,
pembelajaran,

C.Turney dalam Achsanuddin (2013:41) mengemukakan delapan jenis
keterampilan dasar mengajar esensial yang mendukung dan sangat menentukan

keprofesionalan guru dalam mengajar. yakni keterampilan bertanya, memberi




penguatan. mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran.
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas. dan mengajar kelompok
kecil dan perorangan. Fokus penelitian ini ialah keterampilan bertanya guru pada
proses belajar mengajar. karena bertanya memainkan peranan penting sebab
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan
memberikan dampak positif terhadap s

Bagaimanapun tu JI.IE

menggunakan keteranipilai

universal guru akan selalu
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penugasan keterampilan berikutnya.
Berdasarkan pengalaman mahasiswa PLP Lanjutan yang dilaksanakan pada

bulan Agustus tahun 2021 di SD Inpres Jongava Kota Makassar ditemukan

bahwa guru mengajar menerapkan keterampilan dasar mengajar salah satunya




adalah keterampilan bertanya. Namun kenyataan dari hasil studi pendahuluan
menunjukkan masih terdapat beberapa komponen dari keterampilan bertanya
yang belum diterapkan oleh guru dengan baik khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa permasalahan
vakni guru ketika melakukan pertanyaan masih menjawab pertanyaan sendiri.

mengulang pertanyaan sendiri, mefigajukan pertanyaan dengan jawaban

serentak, menentukan

gjawab sebelum bertanva, dan

at dirumuskan

I.  Bagaimana kemampuan guru dalam menerapkan Kketérampilan bertanya

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres Jongaya?




2. Bagaimana respon siswa terhadap kemampuan guru dalam menerapkan
keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres
Jongaya?

3. Kendala apa saja yang dialami terkait dengan kemampuan guru menerapkan

keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres

Jongaya?

C. Tujuan Penelitian

istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
I Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Inpres Jongaya.
2. Penelitian ini meneliti tentang keterampilan guru dalam bertanya.

3. Mata pelajaran yang dijadikan penelitian adalah Bahasa Indonesia.




E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik yang bersifat teoretis
maupun praktis,
| .Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi dunia pendidikan dan memberi kéntribusi nyata sebagai sumber referensi
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¢.  Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi acuan untuk

mengembangkan keterampilan guru khususnya keterampilan bertanya




agar kualitas guru dapat ditingkatkan sehingga berdampak positif pada
kualitas pembelajaran.
d.  BagiPeneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluan pengetahuan

dalam meningkatkan kualitas sebagai calon sarjana pendidikan serta




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Guru

a. Pengertian Guru

Undang-l/ndang Rl No ahtin 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
| Avat |, menvatakae

utama mendidile T

b LTS TS

*JwJ

74//'!4‘\\‘\\\\

w
\W o®

menilai peserta didik di sekolah agar dapat menjadi sosok yang berkarakter,

berilmu pengetahuan, serta mencapai tujuan yang hendak dicapai.




b. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran
Peran guru dalam proses pembelajaran merupakan keseluruhan
perilaku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
guru. Guru mempunyai peranan yang luas, baik di sekolah, di dalam

keluarga., maupun di masyvarakat. Di sekolah guru berperan sebagai
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kelas merupakan lingkungan yang periu diorganisasi. Tujuan umum
mengelola kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas
untuk berbagai kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang
maksimal.




Adapun tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan
siswa dalam mengeunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan (Rusman,
2017:174).

3)  Guru sebagai mediator dan f#silitator belajar

ava memiliki pengetahuan dan

ndidikan karena media

buku teks. majalah ataupun surat kabar (Hamdayama. 2016:11).

4)  Guru sebagai evaluator

Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk-

bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode




10

pendidikan akan diadakan evaluasi. Artinya, pada waktu-waktu
tertentu selama satu periode pendidikan tadi, orang selalu mengadakan
penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik
maupun oleh pendidik. Penilaian perlu dilakukan karena dengan
penilaian. guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,

penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan

metode mengajar
/ FaSM ,H‘q/h
15 @ \
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& \\\‘\II il
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’*: v:," [T 3"::
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el g,

Aziz (2016:21) mengatakan bahwa tugas adalah tanggung jawab yang
diamanahkan kepada seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Usman

dalam (Susanto, 2016:39) mengemukakan bahwa guru memiliki banyak

tugas, baik vang terkait oleh dinas maupun luar dinas dalam bentuk
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pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, vakni
tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan. Pertama, tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar dan melatih. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, mendidik berarti meneruskan dan

mengembangkan  nilai-nilai

sedangkan  melatih  berarti

mengembangkan keteram n peserta didik. Kedua, tugas

2N
/ \ R di sekolah harus bisa
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2)  Merencanakan program belajar mengajar

3)  Melaksanakan, memimpin, dan mengelola proses belajar mengajar

4)  Menilai (mengevaluasi) kegiatan belajar mengajar.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat saya simpulkan bahwa guru
memiliki tugas yang lebih dari hanyva sekedar mengajar dan mendidik
peserta didik, Guru juga harus mampu untuk mengembangkan nilai-nilai

hidup peserta didik bahkan menjadikan dirinva sebagai orang tua di sekolah.

2.  Keterampilan Dasar Mengajar

4. Pengertian Keterampilan Dasag

dan Hully, 2012:42),
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan minimal yang harus

dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan pengajaran agar mampu
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menguasai substansi (isi materi pelajaran) pada bidang studi vang diampu
atau diajarkan sehingga dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang

diinginkan.

b. Pengertian Keterampilan Bertanya

Menurut  Svah (2015:117) Keterampilan ialah kegiatan vang

pcrti menulis, mengetik.

namun keterampilan

bahwa keterampilan bertanya merupakan keterampilan vang digunakan oleh

guru untuk mendapat jawaban dari siswa bahkan keterampilan bertanya juga

dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas.
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¢. Keterampilan Bertanya Guru
Menurut Alma (2010:36) keterampilan bertanya dapat dibedakan
menjadi 2 (dua), vaitu :
1) Keterampilan Bertanya Dasar
Keterampilan bertanya dasar terdiri atas komponen-komponen

sebagai berikut :

kemampuan berpikir siswa serta mengembangkan kemampuan

berpikir siswa serta memperbesar keterlibatan  siswa  dalam

pembelajaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:




‘a. Ubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyvaan, vaitu dari
tingkatan yang paling rendah (mengingat) ke tingkat yang lebih tinggi,
seperti: menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan

mengkreasikan.

b. Atur urutan pertanyaan dari yang sederhana ke yang kompleks,

?/ ') AR J‘g

Jy

3

berlangsung secara maksimal.
5) Mendiagnosis kesulitan belajar siswa,
6) Mengomunikasikan dan merealisasikan bahwa semua siswa harus

terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
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7) Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mendemonstrasikan
pemahamanannya tentang informasi vang diberikan.

8) Melibatkan siswa dalam memanfaatkan kesimpulan vang dapat
mendorong mengembangkan proses berpikir.

9) Mengembangkan kebiasaan menanggapi pernyataan teman atau
pernyataan guru,

1)) Memberi kesempa

C,
\\\\\ﬁih//
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201 1:167).
f. Jenis-jenis Pertanyaan
Marno dan Idris (2008:133) dalam hal ini. penggolongan itu terdiri

atas: jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya. jenis-jenis pertanyaan




menurut taksonomi Bloom, dan jenis pertanyaan menurut luas sempitnya
pertanyaan.
1) Jenis-jenis Pertanyaan menurut Maksudnya

a.  Pertanyaan permintaan

Pertanyaan yang mengharapkan agar murid mematuhi

Pertanyaan pengetahuan jalah  pertanyaan yang hanva
mengharapkan jawaban vang sifatnya hafalan atau ingatan terhadap

apa yang telah dipelajari murid, dalam hal ini murid tidak diminta




pendapatnya atau penilaiannya terhadap suatu problema atau
persoalan.
b. Pertanyvaan pemahaman

Pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkan ide

atau jawabannya dengan cara menuntunnya melalui petunjuk

S

Llertentu.

A\
») “\\\-
1N

K

e
.

e
(]
B

ehendaki murid

untuk mengembangkan potensi serta daya kreasinya.
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f.  Pertanyaan evaluasi
Pertanyaan semacam ini  menghendaki murid  untuk
menjawabnya dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya

terhadap suatu isu vang ditampilkan.

g. Dasar-dasar Pertanvaan vang Baik

h. Kalimat Tanya
Kalimat tanya adalah untaian kata-kata yang membentuk suatu

gagasan yang bermaksud untuk meminta respon atau informasi yang
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merqpahn jawaban dari orang vang ditanyai. Dalam kalimat tanya

biasanya diawali dengan kata-kata tanya 5W+1H. yang meliputi:

1)

What (Apa)
Kata tanya yang pertama dari rumus ini adalah Apa. Kata tanya
ini berisi pertanyaan mengenai permasalahan atau hal yang terjadi

pada suatu peristiwa.

Contoh : Apa vang

Kata tanya di mana mengandung pertanyaan-pertanyaan
mengenai tempat atau lokasi sebuah peristiwa terjadi.

Contoh : Di mana peristiwa itu terjadi?
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6) How (Bagaimana)
Kata tanya bagaimana berisi pertanyaan-pertanyaan vang
mengandung cara atau proses berlangsungnya suatu peristiwa,

Contoh: Bagaimana peristiwa itu bisa terjadi?

KKalimat tanya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

kalimat

ang memiliki

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran adalah suatu kegiatan vang dilakukan untuk
mengondisikan peserta didik untuk belajar. Substansi pembelajaran adalah

penyampaian materi dan informasi dalam bidang keilmuan tertentu.




Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa. guru dengan
lingkungan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang menjadi Standar
Kompetensi, vaitu: keterampilan menyimak, berbicara, membaca. menulis.

Hakikat belajar bahasa adalah belajar komunikasi. Belajar bahasa bukan

belajar tentang bahasa atau teori bahasa melainkan belajar untuk

’ﬁi’

Pembelajaran  Bahasa Indonesia  diarahkan pada peningkatan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
vang baik dan benar, secara lisan dan tulis, serta menumbuhkan apresiasi

terhadap hasil karya sastra.
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¢. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang pendidikan,
bahasa Indonesia memiliki beraneka ragam fungsi. Secara umum. fungsi
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua. vaitu

fungsi intrinsik dan fungsi instrumentatif.

Pembelajaran bahasa Indafesia berfungsi secara intrinsik. vaitu

tanggung jawab.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki kesesuaian di

dalamnya, baik dari segi judul, topik, pembahasan masalah, hingga variabel-
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variabel yang diteliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu vang relevan
dengan penguasaan keterampilan bertanya guru antara lain sebagai berikut:
Penelitian pertama adalah penelitian dari Rahim, dkk. 2014,
Kemampuan Guru dalam Menerapkan Keterampilan Bertanyva pada Pelajaran
IPS di Kelas IV SDN | Duhiada Kabupaten Pohuwato. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa sangat dntusias dalam belajar dengan menjawab

i

% ///“
\ /4 ""I\‘ N\

ada sebagian komponen keterampilan bertanya dasar yang tidak dilaksanakan
yaitu pemusatan dan pemberian tuntunan. Serta kemampuan guru

menerapkan keterampilan bertanya lanjutan sudah terlaksana, namun masih

ada beberapa komponen vang masih belum terlaksana dengan baik.
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Penelitian ketiga adalah penelitian dari Asmira.dkk. 2014, Analisis
Keterampilan Bertanya Oleh Guru Mata Pelajaran Sosiologi pada Kelas X
SMA Khulafaur Rasyidin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
bertanya oleh guru mata pelajaran sosiologi pada kelas X SMA Khulafaur

Rasyidin Kabupaten Kubu Raya belum optimal. Hal ini terlihat dari kedua

aspek penilaian keterampilan bertag urt hanya memenuhi satu aspek saja
Di

.
N

MUH/:M

lihat dan diperoleh dari

........

efektif. Ketidakefektifan teknik bertanva guru, ditunjukkan dari penvebaran

pertanyvaan yang belum merata, pemberian tanggapan vang belum baik serta

masih munculnya kebiasaan guru yang menggangeu jalannya diskusi.

Hambatan vang dialami guru dalam mengajukan pertanyaan, yaitu
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pemahaman tentang jenis-jenis pertanyaan yang masih kurang, kurangnya
perencanaan pertanyaan yang akan diajukan. kurangnya pelatihan tentang
keterampilan bertanya dan Kurangnya kesadaran guru akan hambatan yang
dialaminya.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Udi dan Star. 2011. The skill of

asking good questions in mathemaiies reaching. Hasil penelitian menjelaskan

bahwa guru perlu me




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengkaji permasalahan menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan menyajikan data berupa analisis deskriptif.

J*‘WJ

//'1111\\\\\\

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Jongaya, Kelurahan

Pabaeng-Baeng, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.

27
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah sumber yang dapat memberikan informasi atas
permasalah vang diteliti oleh penulis. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa kelas IV SD Inpres Jongaya Kota Makassar tahun ajaran

2021/2022.

D. Instrumen Penelitian

K
W‘%
anasa 1

berupa data tertulis yang berasal dari observasi atau pengamatan keterampilan
guru dalam mengajar khususnya keterampilan bertanya dan respon siswa

terhadap keterampilan guru bertanya dan hasil wawancara dengan guru serta

dokumentasi,
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Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah kegiatan keseharian yang dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan panca indra sebagai alat bantu untuk melaksanakan
pengamatan. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi pastisipasi pasif. Partisipasi pasif adalah teknik observasi dimana

peneliti datang ke tempat Kegiatah orang yvang diamati, tetapi tidak ikut

> juga discbut

dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi  dari
terwawancara. fnferview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan

seseorang. misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang
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murid, orang tua, pendidikan, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. Pada
penelitian ini peneliti mewawancarai guru kelas 1V SD Inpres longaya.
Dalam wawancara biasanva terjadi tanya jawab vang dilakukan secara
sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian. Dengan kata lain, wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari subyek.
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Sukmadinata (2010:221) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. baik

dokumen tertulis. gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang peneliti
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lakukan adalah dengan mengambil gambar ketika proses pembelajaran
berlangsung serta mengumpulkan beberapa dokumen yang mendukung

penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data tersebut dilakukan bersamaan dengan pengumpulan

data melalui beberapa tah ari proses pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data. da

é (-r!' \‘l “!' X .r"‘-'!
‘= \\vilifir,
)1 ‘/~ \\\"& o Y /7/'///

hal-hal pokok yang sesuai dengan judul penelitian,
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¢.  Penvajian Data
Penvajian data adalah sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun vang memberi kemungkinan adanva penarikan kesimpulan dan
upava melakukan tindakan.
d. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Verifikasi data yangAdisajikan  peneliti  adalah data-data

kesimpulan yang diambil

2. Menentukan jenis informasi/data

Menentukan jenis informasi/daia merupakan kegiatan menentukan

jenis informasi/data yang diperlukan sesuai dengan jenisnya (data

kualitatif atau kuantitatif), Data kualitatif adalah data vang menunjukkan
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kualitas atau mutu sesuatu vang ada, baik keadaan, proses, peristiwa yang
dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata. Sedangkan
data kuantitatil adalah data numerik dalam bentuk angka, bilangan, skor

atau frekuensi.

. Menentukan prosedur pengumpulan data

Pengumpulan data adalah{proses mengumpulkan semua data dari

lapangan  penelitian Dalam  pengumpulan data

dilaksanakan ke
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yang membantu dalam menyusun definisi mengenai variabel yang hendak
dikumpulkan datanya.
Indikator perilaku yang mencerminkan kepemilikan variabel

dituliskan dalam lembar Kisi-kisi instrumen, Kisi-kisi instrumen dirancang




i1

sesual dengan definisi operasional. Kisi-kisi instrumen merupakan
perenicanaan dan dasar untuk menyusun butir-butir instrumen. Butir-butir
instrumen menjadi alat ukur dalam pengumpulan data disusun berdasarkan
kisi-kisi instrumen. Selanjutnya data dikumpulkan dengan cara melakukan
pengukuran dengan menggunakan butir-butir instrumen.

Data yang digunakan dalaptpenelitian ini adalah bersumber dari data

primer. Data primer eliti  bersumber dari: hasil

wawancara de

akan  statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik vang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul sebagaimana adanva tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.




5. Menarik kesimpulan
Kegiatan menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam

kegiatan penelitian. Dalam menarik kesimpulan didasarkan pada data yang

telah diperoleh dalam kegiatan penelitian.




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut akan dipaparkan hasil

mudah dipahami oleh siswa. Kejelasan pertanyaan menjadi faktor
vang perlu diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan agar tidak
terjadi perbedaan persepsi antara guru sebagai pemberi pertanyaan

dan siswa sebagai penjawab pertanyaan

36
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2) Memberikan Acuan
Guru dalam bertanya tak pernah lupa memberikan acuan
berupa informasi yang membantu siswa dalam menjawab
pertanvaan dan memahami materi, Hal ini merupakan salah satu

‘dasar dalam menyampaikan pertanyaan vang baik yang harus guru

Kemampuan guru dalam melakukan pemindahan giliran dan

penyebaran kesempatan menjawab pertanyaan. sudah dilakukan
dengan baik. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama

dalam menjawab ataupun mengajukan setiap pendapatnya. Masing-
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masing siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menjawab
pertanyaannya. Tetapi guru menunjuk beberapa siswa secara
bergantian untuk menjawab pertanyaan. Pertanyaan dari guru
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam menjawab
pertanyaan.

5) Pemberian Waktu Berpikigyang Cukup
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Jadi dari data-data yang diperoleh tentang kemampuan guru

menerapkan keterampilan bertanya dasar yang dilakukan oleh guru

kelas 1V SD Inpres Jongaya sudah dilaksanakan cukup baik.
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keterampilan bertanya dasar dalam pelaksanaannya guru sudah
melaksanakan keterampilan dasar dengan baik.
b. Keterampilan Bertanya Lanjut
1) Pengubahan Tuntunan Tingkat Kognitif dalam Menjawab
Pertanyaan

Pengubahan tuntunéin tingkat kognitif dan pengaturan urutan

//’ 'ilt‘

menemukan guru menyampaikan pertanyaan analisis dan siswa

sudah memahami dan bisa menjawab sepenuhnya pertanyaan yang

guru sampaikan. Pengaturan urutan pertanyaan henu_juan agar




kemampuan berpikir siswa dapat berkembang secara baik dan
wajar.

Penelitian menyatakan bahwa guru lebih banyak mengajukan
pertanyaan pada jenjang kognitif tingkat rendah daripada jenjang
kognitif tingkat tinggi. Guru belum menguasai sepenuhnya tentang

pengaturan urutan pertap¥aan dari tingkat kognitif. Peneliti belum

\X\N \Aus N 40
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Fetgill,  THel

jawaban siswa dirasa sudah benar, sehingga guru tidak melakukan
klarifikasi pertanyaan yang menuntut jawaban yang lebih benar.

Kemudian kemampuan guru uniuk  memina  siswa

memberikan alasan dari jawaban. Kemampuan gury meminta
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Jjawaban yang lebih relevan dan memberikan contoh kepada siswa
sehingga siswa aktif dan mau mencari jawaban yang lebih tepat.
Terakhir, kemampuan guru meminta jawaban yang lebih
tepat terlihat sama dengan kemampuan yang lain. Peneliti
menemukan guru melakukan jawaban vang lebih tepat, Guru

meminta siswa memberikan jawaban yang lebih tepat lagi. Dalam

ATUE. TSN

sehingga terjadi interaksi antar siswa.
Dari keseluruhan kemampuan guru menerapkan Keterampilan

bertanva lanjut dapat dikatakan guru sudah baik. Hal ini karena sebagian

besar puru melaksanakan komponen-komponen pada keterampilan
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bertanya lanjut. Hanya saja komponen yang perlu dilatih dan diperdalam
lagi oleh guru adalah pengaturan urutan pertanyaan  untuk
mengembangkan tingkat kognitif dari vang sifatnya rendah ke yang lebih
tinggi dan kompleks.

Karena peneliti melihat kemampuan, sebenarnya kekurangan-

beberapa syarat, salah satunya adalah guru harus menggunakan metode

ketika mengajar. Lebih baik jika seorang guru menerapkan metode-metode

vang menjadi karakteristik dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan




penerapan metode yang sesuai dengan mata pelajaran menjadikan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.

2. Respon dan Hasil Wawancara Penulis terhadap Siswa Terkait Kemampuan
Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Berdasarkan penelitian di 8B Inpres Jongaya Kota Makassar. salah

satu  siswa  yang mengatakan bahwa lebih

nbelajaran apabila cara

lebih termotivasi.

3. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV terhadap Kemampuan Guru

Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia.




Guru kelas 1V SD Inpres Jongava Tahun Ajaran 2021/2022
mengatakan bahwa beberapa siswa membutuhkan waktu yang lebih
banvak untuk memahami pelajaran dibandingkan dengan siswa yang

memiliki tingkat potensi intelektual yang tinggi. Bukan berarti siswa

dianggap sebagai malas, namun hal tersebut dipandang sebagai suatu

keterampilan bertanya dengan memperhatikan komponen-komponen
keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan
dampak positif. Guru kelas IV SD Inpres Jonganya kota Makassar juga

mengatakan bahwa guru perlu merencanakan pertanyaan dengan baik serta
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memperdalam  Keterampilannva dalam  bertanya, terutama  dalam
keterampilan bertanya lanjut maupun keterampilan bertanya dasar.
B. Pembahasan
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam
menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di

kelas 1V SD Inpres Jongaya Kota Makassar. Dikarenakan jenis penelitian ini

| /\ i, temuan di lapangan dan data
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disampaikan oleh guru ketika guru memberikan pertanyaan dengan jelas dan

singkat. Siswa juga mengatakan bahwa guru selalu memotivasi siswa untuk

mengajukan pertanyaan. Selain itu, siswa juga aktif dan merespon dengan baik

setiap pertanyaan yang diberikan guru. Hanya saja setiap siswa mempunyai




respon yang bervariasi terhadap keterampilan bertanya guru. Hal ini
dikarenakan tingkat kemampuan siswa yang berbeda sehingga menghasilkan
pemahaman siswa yang berbeda pula dalam memahami materi pelajaran
Bahasa Indonesia yang guru sampaikarn.

‘Adapun kendala yang dialami dalam menerapkan keterampilan bertanya

pada pembelajaran Bahasa IndonéSia kelas IV SD Inpres Jongaya kota

' hnya memahami komponen-




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian tentang kemampuan guru menerapkan Keterampilan

bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres Jongaya

keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas [V SD
Inpres Jongaya secara umum adalah guru belum sepenuhnya memahami

komponen-komponen dalam keterampilan bertanya.

47




. Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan di kelas IV SD Inpres
Jongaya, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
I. Guru sebaiknya dalam pembelajaran selalu menerapkan metode tanya

jawab, dan memahami cara bertanya yang baik dan benar, serta menguasai

adap g yang g b
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HASIL OBSERVASI ANALISIS KEMAMPUAN GURU MENERAPKAN
KETERAMPILAN BERTANYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS 1V SD INPRES JONGAYA KOTA MAKASSAR

TAHUN AJARAN 2021/2022
Guru yang diamati  : Guru Kelas IV

Kelas yang diajar 1V

Tanggal Pengamatan :

No. Indikator Keterangan

Tidak

dapat dijawab oleh siswa
2. | Memberikan . Guru memberikan informasi sebelum |
Acuan menyampaikan pertanyaan

2. Informasi dari guru dapat diolah oleh | v




siswa

3. Pertanyaan yang disampaikan oleh guru | v

tidak mendapat  jawaban  yang
bervariasi dari siswa

4. Guru mengarahkan jawaban siswa |

Memusatkan

|3 | 1
=" Nl
X iz
‘:—"4—-.._,_' "1 i_" [} I

oy

kompleks kepada seluruh siswa

3. Pertanyaan dapat dijawab oleh beberapa | v
siswa secara bergantian  dengan

ditunjuk oleh guru




4. Pertanyaan dari guru membuat siswa
lebih  aktif  berpartisipasi  dalam

menjawab pertanyaan

Penvebaran
kesempatan

menjawab

pertanyaan

1. Guru memusatkan perhatian siswa

2. Guru menyampaikan pertanyaan kepada

menjawab pertanyaan

Memberikan
tuntunan Jika

siswa  kesulitan

. Guru memberikan tuntunan kepada

siswa dalam menjawab pertanyaan

2. Guru memberikan pertanyaan lain yang




menjawab

lehih sederhana kepada siswa

3. Guru mengulangi pertanyaan yang

sudah diajukan dengan lebih sederhana

4. Guru mengulangi informasi/penjelasan

sebelumnya vang berkaitan dengan

Komponen

mengembangkan
tingkat  kognitif

dari yang sifatnya

2. Selanjutnya guru  menyampaikan

pertanyaan analisis

3. Guru menyampaikan pertanyaan secara
urut/tidak bolak-balik




rendah ke vang

lebih tinggi dan

4. Pertanyaan dari guru dapat dipahami

dan dijawab oleh siswa

kompleks

10. | Penggunaan I. Guru meminta klarifikasi terhadap
pertanyaan Jjawaban siswa
pelacak 2. Guru siswa untuk memberikan

77
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4. Guru meminta siswa vyang lainnya

melengkapi jawaban dari siswa




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
'MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa :NF

Kelas 1V

Hari / Tanggal : Jum’at, 2.

Na. Penilaian

Ya | Tidak

}E\ ,*‘-.QI St 4
W\ f s
\\\N\\ L\y:/”/"//

., 7y

s =g

AR Lol
7///l;gga,\\\\\§_
’n; 'v :.w\_‘_

pendapatnya

4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




3. Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin v

Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang
diberikan guru

4. Tidak bermalasan saat

Percaya Diri




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa :SCT

Kelas 1V

Penilaian

nS MUH.,,

Ya | Tidak

A
&

v
\'\\\iifh[/ z
I \.‘\\E\ ad) Y f /
Siswa ol 8 denhoa
,,E‘;:c

“a& -
g ‘
liswa hip i B8
-, /d <
)
i 15

f/? Sy ann O \5&4\
((//’!gs!!‘\\&
v i' 1S
an

pendapatnya

4. Siswa aktil menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam

Belajar

Percava Diri

. Siswa terlihat rajin

. Berangkat sekolah tidak terlambat

. Selalu mengerjakan tugas vang
diberikan guru

. Tidak bermalasan saat




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa  : ACP

Kelas IV

Hari / Tanggal :Jum’at. 22 Julj

Penilaian
Tidak
v
. ;!!L ran ¢
.\\“\u iy ,/
4. ‘\"&&")w\) N\
Z///ll‘;l_\‘\\k\\ :
2o N ]
w " e »
i 20 V{

pendapatnya

4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari gury




gl Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin v

Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang
diberikan guru

4. Tidak bermalasan saat

Percaya Diri
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HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa  :1J

Kelas 9

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Ju

No. Penilaian
Ya | Tidak

sAKASao
\V\ L Siswal widaie < he
%\“ :"a‘ i/ / l
A\ ieir s
- % e ( ..:

-, /'

%

r//l:,gg\\\@
4 N

pendapatnya

4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin
Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang

diberikan guru
4. Tidak bermalasan saal
Percaya Diri : sbicara di depan kelas
pat
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HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa : SRN

Kelas 1V

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 .Iu

Penilaian

Tidak

\‘\_ a‘i';.} ( .
\'\‘\\ |\i l; uf////
\‘:}Q\,‘,fi\-&"m i denga

NG

”)

';u‘\\_\Q
|'v o

pendapatnya
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




3 Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin

Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang
diberikan gury

4. Tidak bermalasan saat
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HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa  : YP

Kelas o b

Hari / Tanggal : Jum’at, 22 Juli

No. Indikat M U H Penilaian
QRS MUHA T
/Qg .AKASQ @4 ] Y_' o

V& whkassy Ty

| [ATA
\\\\nn;",/
; :r\ AA\“\XU/ \'é /’;r/'./

Sz
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0
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5

Y, 5 w)
7//'4.!‘“‘\\
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NS §

7
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\l 4

pendapatnya
4, Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




3, Semangat dalam | 1. Siswa terlihat rajin v

Belajar 2. Berangkat sekolah tidak terlambat

3. Selalu mengerjakan tugas yang
diberikan guru

4. Tidak bermalasan saat

Percaya Diri




HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP KEMAMPUAN GURU
MENERAPKAN KETERAMPILAN BERTANYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SD INPRES
JONGAYA KOTA MAKASSAR TAHUN AJARAN 2021/2022

Nama Siswa :SWN

Kelas o "

Penilaian

Ya | Tidak

‘‘‘‘‘

mbelgjra
//'!!m\\\x‘\

pendapatnya
4. Siswa aktif menjawab pertanyaan

dari guru




